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PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar adalah salah satu perusahaan 
yang bergerak dibidang industri kelistrikan di indonesia dan berada dibawah 
naungan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) maka dari itu semua diatur oleh 
negara, termasuk pengelolaan kerjasama perusahaan dengan vendor. Namun saat 
ini sistem pengerjaan dokumen kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem 
Makassar dengan vendor masih berbasis kertas serta pengelolaan arsip perusahaan 
masih dalam bentuk Microsoft Excel/Microsoft Word yang terpisah dan belum 
terintegrasi satu sama lain sehingga proses pengerjaan dan pencarian data proyek 
perusahaan cukup memakan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
sebuah sistem otomatisasi kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar 
dengan vendor dalam pengelolaan arsip serta pemantauan perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek kerjasama dengan vendor.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental dan metode perancangan 
yang digunakan adalah waterfall. Sistem ini berbasis website dan diuji dengan 
menggunakan pengujian blackbox testing. 
Hasil dari penelitian ini menghasilkan rancangan sebuah sistem 
otomatisasi kerjasama vendor penyedia barang dan jasa pada PT. PLN (Persero) 
UP2B Sistem Makassar berbasis web yang dapat mengintegrasikan pengelolaan 
dokumen kerjasama perusahaan dengan vendor serta dapat memantau 
perkembangan tahap pengerjaan dokumen proyek kerjasama. 
 








A. Latar Belakang 
Pada dasarnya setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu 
untuk meningkatkan kinerja guna tercapainya misi perusahaan dan mampu 
bertahan dalam persaingan dengan perusahaan lain yang bergerak dibidang yang 
sama. Oleh karena itu pemanfaatan teknologi informasi menjadi strategi yang 
cukup baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Salah satu pemanfaatan 
teknologi informasi yang dimaksud adalah dengan menerapkan sistem 
otomatisasi dalam sebuah kantor atau perusahaan. Sistem Otomatisasi Kantor 
(SOK) merupakan hasil penggabungan teknologi tinggi berupa aplikasi teknologi 
informasi yang dapat digunakan untuk menyimpan, mengubah, membuat serta 
mengkomunikasikan informasi disebuah perusahaan guna meningkatkan 
produktivitas karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan (Yusuf dkk, 2020).  
PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar adalah salah satu perusahaan 
yang bergerak dibidang industri kelistrikan di indonesia dan berada dibawah 
naungan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) maka dari itu semua diatur oleh 
negara, termasuk pengelolaan kerjasama perusahaan dengan vendor. Vendor 
adalah orang, lembaga yang menyediakan suatu produk dari produsen sampai 
ketangan customer serta dapat menjual barang atau jasa kepada perusahaan untuk 
dijual kembali atau dipergunakan oleh user dari perusahaan tersebut guna 





merupakan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dan vendor dalam 
mengerjakan suatu proyek yang telah disepakati bersama. Tujuan dari otomatisasi 
kerjasama vendor adalah pengelolaan serta pemantauan perkembangan pengerjaan 
dokumen proyek kerjasama dengan data yang terintegrasi secara otomatis 
menggunakan sistem berbasis website. 
Pada era globalisasi ini teknologi semakin berkembang, demikian juga 
perusahaan. Oleh karena itu dalam memanfaatkan teknologi informasi, yang 
paling utama dan perlu diperhatikan yaitu kemampuannya untuk beradaptasi 
terhadap perkembangan perusahaan salah satunya adalah teknologi di bidang 
komputer. Komputer sangat berperan penting dalam mendukung kinerja suatu 
perusahaan. Dengan bantuan komputer pekerjaan akan lebih mudah dilakukan dan 
lebih cepat diselesaikan. 
 Untuk saat ini PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar belum 
mempunyai website khusus yang digunakan untuk mengelola dan memantau 
pengerjaan dokumen kerjasama dengan vendor pada proyek yang telah di sepakati 
oleh perusahaan. Sistem pengerjaan dokumen kerjasama perusahaan masih 
berbasis kertas sehingga proses pengerjaannya cukup memakan waktu karena 
pegawai harus mengantarkan langsung kepada bagian-bagian tertentu untuk 
pengerjaan dokumen tahap selanjutnya. Sistem pengelolaan dokumen kerjasama 
dengan vendor pada perusahaan ini masih dalam bentuk Microsoft 
Excel/Microsoft Word yang terpisah dan belum terintegrasi satu sama lain 





karena masih dilakukan secara manual. Hal seperti itulah yang sering kali 
membuat pekerjaan berlarut-larut dan membutuhkan waktu yang cukup lama.  
Dilihat dari permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan maka peneliti 
menemukan suatu konsep yang dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan 
membuat suatu sistem otomatisasi kerjasama berbasis website antara PT. PLN 
(Persero) UP2B Sistem Makassar dengan vendor agar dapat mengoptimalkan 
kinerja perusahaan dan vendor dalam mengelola proyek yang telah disepakati 
bersama oleh perusahaan. Otomatisasi kerjasama yang dimaksud dalam hal ini 
adalah pengelolaan serta pemantauan perkembangan pengerjaan dokumen proyek 
kerjasama dengan vendor tidak lagi dilakukan secara manual melainkan dengan 
sistem otomatisasi berbasis website. 
B. Rumusan Masalah 
Dilihat dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan menjadi 
beberapa rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana mengintegrasikan pengelolaan dokumen proyek kerjasama 
perusahaan dengan vendor? 
2. Bagaimana pegawai PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dapat 
memantau perkembangan pengerjaan dokumen proyek perusahaan dengan 
vendor secara otomatis? 
C. Fokus Penelitian 
Agar fokus penelitian pada skripsi ini lebih terarah, oleh karena itu 





1. Sistem ini menggunakan penginputan data kerjasama dengan vendor 
sebagai sumber data. 
2. Sistem ini dapat menyimpan data kerjasama dengan vendor dan 
melakukan verifikasi. 
3. Sistem ini akan menampilkan data proyek kerjasama dengan vendor. 
4. Target pengguna sistem ini adalah pegawai PT. PLN (Persero) UP2B 
Sistem Makassar dan vendor PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan referensi terkait dengan 
penelitian ini yaitu : 
Castaka Agus Sugianto dan Iqna Aulia (2017) dengan judul 
“Pengembangan Sistem Informasi Kerjasama Berbasis Web Studi Kasus: Pada 
SEAMOLEC”. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa tujuan yang ingin dicapai 
oleh peneliti yaitu untuk membantu karyawan dalam mengelola dokumen dan data 
yang berkaitan dengan kerjasama. Pada penelitian ini persamaannya adalah sistem 
yang sudah ada dengan sistem yang akan diusulkan memiliki dua arah sistem 
yang sama yaitu perusahaan pengelola sebagai administrator dan vendor/mitra 
kerja sebagai user. Selain daripada itu sistem yang sudah ada ini memiliki fitur 
yang sama dengan sistem yang akan diusulkan yaitu, generate dan cetak 
dokumen. Kemudian metode pengembangan perangkat lunak sama-sama 
menggunakan metode waterfall dan juga sama-sama menggunakan teknik 
pengujian sistem blackbox. Namun yang menjadi pembeda pada penelitian ini 





admin berfungsi hanya untuk memanajemen data yang dikirim atau di input oleh 
vendor/mitra kerja hanya melakukan aktivitas penginputan dan lain sebagainya. 
Sedangkan sistem yang akan diusulkan melakukan aktivitas penginputan untuk 
data proyek juga dapat memanajemen data yang dikirim atau data yang di input 
oleh vendor/mitra kerja. Selain itu belum adanya notifikasi pada sistem yang 
sudah ada, perencanaan sistem yang akan di usulkan menggunakan notifikasi 
berupa status pengerjaan dokumen proyek kerjasama pada setiap tahap pengerjaan 
dokumen proyek. Kemudian objek penelitian sebelumnya di South East Asian 
Ministers of Education Organization Regional Open Learning Centre 
(SEAMOLEC) sedangkan objek penelitian di sistem yang akan di usulkan pada 
PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar. 
Marlen Jenri Hutapea, Triwilaswandio Wuruk Pribadi dan Imam Baihaqi 
(2017) dengan judul “Perancangan Aplikasi Berbasis Android Untuk Manajemen 
Proyek Reparasi Kapal”. Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat membantu 
galangan dalam pengawasan, perencanaan dan penjadwalan terhadap pengerjaan 
proyek. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sistem yang sudah ada ini 
mempunyai beberapa fitur yang mirip dengan fitur sistem yang akan diusulkan 
yaitu fitur untuk administrator yakni dapat menginput semua data yang berkaitan 
dengan pengerjaan proyek. Selain dari fitur administator pada sistem yang sudah 
ada ini terdapat pula fitur pengecekan perkembangan pengerjaan proyek, fitur ini 
mirip dengan sistem yang akan diusulkan hanya saja perbedaannya pada fitur 
yang akan diusulkan berupa pengecekan status pengerjaan dokumen proyek. 





sistem yang akan diusulkan yaitu sama-sama menggunakan MySQL database 
sebagai tempat penyimpanan data. Terdapat juga beberapa perbedaan dari sistem 
yang sudah ada dengan sistem yang akan diusulkan yakni sistem yang sudah ada 
berbasis Android kemudian sistem yang akan diusulkan berbasis website. Adapun 
penelitian dilakukan secara random pada galangan kapal reparasi. Sedangkan 
tempat penelitian sistem yang akan diusulkan adalah PT. PLN (Persero) UP2B 
Sistem Makassar. 
Ardian Riftha Dhuha, Fajar Pradana, Bayu Priyambadha (2017) dengan 
judul “Pengembangan Sistem Aplikasi Manajemen Proyek Berbasis Web (Studi 
Kasus: PT. Swadaya Graha)”. Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk 
membantu proses perencanaan proyek. Pada penelitian ini persamaannya adalah 
memiliki fitur proyek yang dibuat dalam bentuk tabel yang berisi kebutuhan untuk 
keperluan data proyek dan juga dilengkapi dengan fitur progress proyek sama 
seperti sistem yang akan diusulkan hanya saja progress pada sistem yang akan 
diusulkan berupa status pengerjaan dokumen proyek yang dapat dicek sesuai 
dengan progress pengerjaan dokumen proyek. Kemudian selain daripada fitur 
tersebut sistem yang sudah ada ini sama-sama berbasis web akan tetapi tempat 
penelitiannya berbeda. Sistem yang sudah ada ini tempat penelitiannya bertempat 
di PT. Swadaya Graha sedangkan pada tempat penelitian sistem yang akan 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai oleh 
peneliti yaitu pemanfaatan teknologi berbasis web dengan membangun sistem 
otomatisasi kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan 
vendor yang dapat digunakan oleh pegawai dalam mengelola dan memantau 
perkembangan dari pengerjaan dokumen proyek perusahaan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Bagi Dunia Akademik 
Penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk pengembangan 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini khususnya bagi 
mahasiswa Teknik Informatika UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Bagi Masyarakat 
Dengan penelitian ini masyarakat khususnya pegawai PT. PLN 
(Persero) UP2B Sistem Makassar dan vendor dapat memantau secara 
online dalam pengerjaan dokumen proyek perusahaan serta dapat 









c. Kegunaan Bagi Peneliti 
Penelitian ini sangat berguna bagi peneliti karena peneliti dapat 
menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman dalam bidang 





A. Integrasi Keilmuan 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Ar-Rahman/55:33 yang berbunyi: 
ْوِس اِِن اْستََطْعتُْم اَْن تَْىفُذُْوا ِمْه اَْقَطاِر السهٰمٰىِت َواْْلَْرِض  ٰيَمْعَشَز اْلِجّهِ َواْْلِ
 فَ اْوفُذُْوۗا َْل تَْىفُذُْوَن اِْله بُِسْلٰطه   
Terjemahnya : 
Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan 
mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah) (Kementrian 
Agama RI, 2021). 
 
Ayat ini menyeru jin dan manusia jika mereka sanggup menembus, 
melintasi penjuru langit dan bumi karena takut akan siksaan dan hukuman Allah, 
mereka boleh mencoba melakukannya, mereka tidak akan dapat berbuat demikian. 
Mereka tidak mempunyai kekuatan sedikit pun dalam menghadapi kekuatan Allah 
swt. Menurut sebagian ahli tafsir, pengertian sulthan pada ayat ini adalah ilmu 
pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan ilmu manusia dapat menembus 
ruang angkasa (Kemenag, 2021). 
Dapat dilihat pada ayat ini bahwa sebagian ahli tafsir, mengatakan bahwa 
sulthan pada ayat ini adalah ilmu pengetahuan. Dari ilmu pengetahuan, manusia 
dapat menembus ruang angkasa salah satunya dengan berbagai teknologi yang 
dibuat dan dirangkai berdasarkan pengetahuan yang dihasilkan manusia 
diantaranya adalah sistem otomatisasi. Dimana dengan sistem otomatisasi ini 





teknologi yang dapat dikontrol oleh manusia itu sendiri. Salah satunya adalah 
pengotomatisan kerjasama yang dilakukan oleh pihak PT. PLN (Persero) UP2B 
Sistem Makassar dengan vendor PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar 
berbasis website. Kerjasama yang dilakukan akan tetap mengikuti aturan-aturan 
yang telah dibuat sebelumnya, hanya saja dengan pengotomatisan akan lebih 
mengoptimalkan proses kerjasama dilakukan oleh perusahaan. Kerjasama untuk 
suatu urusan telah diatur dalam QS Al-Ma’idah/5:2.   
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al-Ma’idah/5:2 yang berbunyi :  
  َ َ ِۗانه َّللاه ثِْم َواْلعُْدَواِن َۖواتهقُىا َّللاه َوتَعَاَووُْىا َعلًَ اْلبِّزِ َوالتهْقٰىۖي َوَْل تَعَاَووُْىا َعلًَ اْْلِ
 َشِدْيُد اْلِعقَابِ 
Terjemahnya : 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya 
(Kementrian Agama RI, 2021). 
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan, melakukan 
yang diperintahkan Allah, dan takwa, takut kepada larangannya, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa, melakukan maksiat dan permusuhan, sebab 
yang demikian itu melanggar hukum-hukum Allah. Bertakwalah kepada 
Allah, takut kepada Allah dengan melakukan perintah-Nya dan meninggalkan 
larangan-Nya, karena sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya kepada orang-
orang yang tidak taat kepada-Nya (Kementrian Agama RI, 2021). 
Dari ayat di atas, dapat dilihat bahwa Allah swt memerintahkan kita agar 





dalam mengerjakan pekerjaan dijalan Allah swt merupakan suatu kerja sama 
dalam kebaikan sehingga kerjasama yang dilakukan tersebut mendapat berkah 
yang melimpah, baik dalam bentuk kerjasama perdagangan maupun perserikatan 
antar perusahaan. Sebaliknya Allah swt melarang keras kita untuk saling tolong 
menolong dalam berbuat dosa, kemaksiatan serta permusuhan yang dapat 
mengakibatkan perselisihan antara orang-orang yang terlibat dalam kerjasama 
atau perserikatan tersebut. Itu sebabnya dalam perusahaan kerjasama atau 
transaksi telah dijelaskan dalam QS An-Nisa/4:29. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS An-Nisa/4:29 yang berbunyi: 
ٓ اَْن تَُكْىَن تَِجاَرةً َعْه  ا اَْمَىالَُكْم بَْيىَُكْم بِاْلبَاِطِل اِْله ٰيٓاَيَُّها الهِذْيَه ٰاَمىُْىا َْل تَأُْكلُْىٓ
َ َكاَن بُِكْم َرِحْيًما ا اَْوفَُسُكْم ۗ اِنه َّللاه ْىُكْم ۗ َوَْل تَْقتُلُْىٓ  تََزاض  ّمِ
Terjemahnya : 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu (Kementrian Agama RI, 2021).  
 
Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang hukum pernikahan, sementara 
pernikahan itu tidak bisa dilepaskan dari harta, terutama berkaitan dengan 
maskawin. Oleh sebab itu, ayat berikut berbicara tentang bagaimana manusia 
beriman mengelola harta sesuai dengan keridaan Allah. Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah sekali-kali kamu saling memakan atau memperoleh harta di 
antara sesamamu yang kamu perlukan dalam hidup dengan jalan yang batil, yakni 
jalan tidak benar yang tidak sesuai dengan tuntunan syariat, kecuali kamu peroleh 





suka sama suka di antara kamu yang tidak melanggar ketentuan syariat. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu atau membunuh orang lain karena ingin 
mendapatkan harta. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu dan hamba-
hamba-Nya yang beriman (Kemenag, 2021). 
Dari ayat di atas, dapat dilihat sebagai sebuah kerjasama yang dimana 
orang-orang yang terlibat didalamnya berlaku suka sama suka atau dapat 
dikatakan saling menguntungkan sehingga mencapai sebuah kesepakatan untuk 
melakukan sebuah perdagangan. Kemudian Allah swt juga melarang orang-orang 
yang beriman bunuh diri atau membunuh orang lain, karena sesungguhnya Allah 
swt Maha Penyayang kepada para hamba-Nya.  
Dari ketiga ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan ilmu 
pengetahuan manusia bisa menembus ruang angkasa dengan berbagai teknologi 
yang dirancang sedemikian rupa agar membantu manusia dalam mengerjakan dan 
menyelesaikan pekerjaannya. Salah satu teknologi yang dimaksud adalah sistem 
otomatisasi kerjasama yang digunakan untuk melakukan kerjasama antar 
perusahaan. Namun, dalam kerjasama tersebut Allah swt memerintahkan kita agar 
saling tolong-menolong dalam kebaikan dan takwa. Dimana kerjasama tersebut 
dilakukan atas dasar syariat islam dan Allah swt melarang keras kita untuk saling 
tolong-menolong dalam berbuat dosa, kemaksiatan serta permusuhan yang dapat 
menghancurkan perserikatan yang telah disepakati bersama. Kemudian Allah swt 
juga melarang keras kita untuk saling memakan harta sesama kecuali dalam 





kerjasama dimana disepakati bersama dengan adil tanpa kecurangan, sehingga 
semua pihak yang terlibat tidak ada yang dirugikan dengan kerjasama yang telah 
dilakukan. Sesungguhnya Allah swt maha melihat dan mengetahui apa yang di 
kerjakan hamba-Nya. 
B. Sistem 
Sistem merupakan sekelompok elemen-elemen yang saling terhubung satu 
sama lain dalam satu lingkungan tertentu untuk suatu tujuan. Contoh sistem 
diantaranya, sistem komputer (hardware, software, brainware), sistem 
transportasi (jalan, kendaraan, manusia) dan sistem akuntansi (Ahmad dkk, 2018).  
Sistem merupakan sekumpulan komponen-komponen yang saling terkait 
serta saling mendukung satu sama lain dalam sebuah lingkup tertentu untuk 
mewujudkan suatu tujuan daripada sistem tersebut.  
C. Otomatisasi 
Otomatisasi merupakan pengendalian suatu pekerjaan secara otomatis 
dengan menggunakan mesin. Sistem Otomatisasi Kantor (SOK) merupakan hasil 
penggabungan teknologi tinggi berupa aplikasi teknologi informasi yang dapat 
digunakan untuk menyimpan, mengubah, membuat serta mengkomunikasikan 
informasi disebuah perusahaan guna meningkatkan produktivitas karyawan 
dalam mencapai tujuan perusahaan (Yusuf dkk, 2020).  
Otomatisasi adalah proses pengerjaan suatu pekerjaan yang dapat 





didalamnya. Pada era digital sekarang ini, hampir semua perusahaan telah 
menerapkan sistem otomatisasi guna mengingkatkan kinerja perusahaan. 
D. Kerjasama 
Kerjasama adalah aktivitas beberapa orang atau lembaga yang dilakukan 
agar mencapai suatu tujuan yang telah disepakati bersama. Dalam melakukan 
kerjasama diperlukan beberapa dokumen pendukung seperti lembar perjanjian 
kerjasama. Lembar persetujuan kedua belah pihak atau nota kesepakatan dan nota 
perjanjian (Sugianto, 2017). 
E. Vendor 
Vendor adalah orang, lembaga yang menyediakan suatu produk dari 
produsen sampai ketangan customer serta dapat menjual barang atau jasa kepada 
perusahaan untuk dipergunakan oleh user atau dijual kembali oleh perusahaan 
tersebut guna meningkatkan kinerja perusahaan (Ricec, 2018). 
F. Pengadaan/Penyedia Barang dan Jasa 
Pengadaan barang dan jasa yaitu cara konsumen untuk suatu barang atau 
jasa yang diinginkannya, sehingga semua pihak harus patuh pada aturan yang 
berlaku terkait dengan proses pengadaan barang dan jasa. Pengadaan barang dan 
jasa pemerintah memiliki tujuan untuk mendapatkan barang dan jasa dengan 
kualitas serta harga yang bisa dipertanggungjawabkan sesuai dengan standar 







Website adalah sebuah kumpulan halaman dalam suatu domain yang dapat 
diakses secara online serta berisi dokumen multimedia seperti suara, gambar, 
animasi, video dan teks yang menggunakan protocol HTTP (HyperText Transfer 
Protocol) dan bisa diakses melalui software yang disebut browser (Erinton, 2017). 
H. Framework 
Framework merupakan sekumpulan perintah yang dikelompokkan dalam 
suatu function-function serta class berdasarkan dari fungsi masing-masing untuk 
memudahkan pengembang dalam pemanggilan suatu class atau function yang 
dibutuhkan dan menghemat waktu pengembang karena tidak harus menuliskan 
syntax yang sama pada program secara berulang-ulang dalam membangun suatu 
sistem (Destiningrum dkk, 2017).    
I. MySQL 
MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang paling populer dikalangan 
developer dan sudah sangat banyak digunakan pada pemrograman aplikasi web. 
Database Management System (DBMS) adalah sebuah aplikasi yang dipakai 
untuk mengelola basis data. Contoh DBMS lainnya adalah: PostgreSQL 
(freeware), SQL Server, MS Access dari Microsoft, DB2  dari IBM, Oracle dan 
Oracle Corp, Dbase, FoxPro, dsb. MySQL juga menjadi DBMS yang sering 






J. Daftar Simbol 
1. Flowmap  
Flowmap adalah gabungan antara flowchart dan peta, yang 
menggambarkan sebuah alur sistem yang telah dipetakkan bersadarkan akses 
masing-masing pengguna. 
Tabel II. 1 Simbol Flowmap (Inspirasi, 2019) 
 
2. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan sebuah pemodelan yang 





(Maharani, 2018). Use case diagram biasa digunakan dalam sistem untuk 
melihat fungsi yang ada serta siapa saja yang memiliki akses terhadap fungsi 
tersebut (Febrianto dkk, 2020). 
Tabel II. 2 Simbol Use Case Diagram (Maharani, 2018) 
 
3. Class Diagram 
Class diagram merupakan suatu aliran kerja database dalam sebuah 
sistem. Class diagram menunjukkan desain dan gambaran package, class 
serta objek yang terhubung satu sama lain seperti inheritance, association dan 
lain-lain (Maharani, 2018). Class diagram juga menunjukkan sebuah kelas 
dan batasan dimana didalamnya terdapat atribut dan operasi yang 










Tabel II. 3 Simbol Class Diagram (Maharani, 2018). 
 
4. Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan sebuah diagram yang menunjukkan 
hubungan antar objek dalam sebuah sistem yang dibuat dalam suatu susunan 
dan deretan waktu (Maharani, 2018). 
Tabel II. 4 Simbol Sequence Diagram (Maharani, 2018) 
 
5. Activity Diagram 
Activity diagram mendeskripsikan urutan kegiatan dari sistem. Tujuan 
pemetaan aktivitas dari sistem adalah untuk mempermudah pengembang 





merupakan gambaran lain dari use case diagram yang mengilustrasikan 
aktivitas yang bisa dilakukan pada sistem secara berurut dari awal user 
berinteraksi dengan sistem hingga menghasilkan keluaran dari sistem. 
Tabel II. 5 Simbol Activity Diagram (Maharani, 2018) 
 
6. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram atau ERD merupakan sebuah diagram 
yang menggambarkan rancangan dalam membuat database secara struktural 















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 
yang membuahkan hasil penemuan dengan menggunakan langkah-langkah 
statistik serta langkah-langkah dari pengukuran lainnya (Sujarweni, 2020). 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) UP2B Sistem 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan eksperimental dengan melakukan penelusuran secara induktif, 
mendefinisikan masalah, melakukan penelusuran studi literatur, merencanakan 
penelitian, menganalisis data, melakukan kegiatan eksperimen, menguji coba hasil 
eksperimen serta melaporkan hasil penelitian. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini bersumber pada data yang diperoleh dengan melakukan 
wawancara kepada pegawai PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dan 
library Research yang dapat digunakan sebagai referensi dengan mengumpulkan 
beberapa data yang dibutuhkan melalui berbagai literatur seperti jurnal, skripsi, 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data dan informasi 
penting untuk membangun sistem pada penelitian ini yaitu : 
1. Observasi 
Metode observasi merupakan proses pencatatan serta pengamatan pola 
perilaku secara sistematik terhadap masalah yang tampak pada subyek (orang), 
objek (benda) dan kejadian tanpa adanya komunikasi (Sujarweni, 2020). 
Metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan proses pengamatan 
langsung terhadap objek pencarian dan objek yang berhubungan dengan 
fungsi sistem, pekerjaan pegawai dan perilaku administrasi sistem publik 
dimana pekerjaan tersebut dilakukan. 
2. Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan informasi dengan 
cara komunikasi langsung kepada informan untuk memperoleh tujuan 
penelitian yang diharapkan (Trisliatanto, 2020). 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
memahami serta menelaah penelusuran literatur, teoritis, buku-buku, referensi 
dan banyak laporan lain yang berkaitan dengan masalah. Setelah tahap 
pelaksanaan metode observasi dan wawancara, penting untuk melakukan studi 





referensi buku, jurnal dan ebook yang berkaitan dengan pembuatan website 
ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Beberapa instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Perangkat Keras 
a. Intel(R) Celeron(R) CPU N3060 @ 1.60GHz RAM 2.00 GB 
b. Smartphone Redmi Note 5 
2. Perangkat Lunak 
a. Sistem Operasi Window 10 64 bit 
b. Visual Studio Code – Insiders 
c. XAMPP (Web Server)  
d. Framework Codeigniter 
e. Google Chrome 
f. Wondershare EdrawMax 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data melibatkan pengklasifikasian data di lapangan, 
memanipulasinya untuk membuat keputusan dan menarik kesimpulan. Metode 
pengolahan data pada penelitian ini adalah reduksi data. Reduksi data 
melibatkan merupakan merangkum atau mengklasifikasikan data berdasarkan 






2. Analisis Data 
Analisis data merupakan susunan kegiatan pengolahan data secara 
sistematis agar sebuah fenomena mempunyai ilmiah, nilai akademis dan 
sosial. Analisis data bersumber pada hasil pengumpulan data. Sebab bila tidak 
dilakukan analisis pada data yang sudah dikumpulkan maka data tersebut 
hanya menjadi sesuatu yang tidak berarti, tidak bermakna dan menjadi data 
tanpa suara (Siyoto dkk, 2015). Penelitian eksperimen adalah sebuah 
penelitian dengan melakukan manipulasi untuk mengetahui pengaruh 
manipulasi terhadap perilaku subjek (orang), objek (benda) atau peristiwa 
yang diamati. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Metode perancangan aplikasi pada penelitian ini adalah waterfall. 
Waterfall merupakan salah satu metode berjenjang dalam metode SDLC yang 
ditandai dengan pengerjaan setiap fase dalam waterfall harus diselesaikan 
secara bertahap sebelum melanjutkan ke fase berikutnya (Nugraha, 2018). 
 





1. Requirement Analysis 
Pada tahapan ini akan dilakukan pengumpulan data serta 
menganalisis data berupa permasalahan yang ada pada PT. PLN (Persero) 
UP2B Sistem Makassar yaitu: 
a. Belum adanya sistem otomatisasi yang mampu mengelola data 
kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan 
vendor secara optimal. 
b. Belum memilki sistem penyimpanan khusus data kerjasama PT. 
PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan vendor. 
c. Pengelolaan dokumen kerjasama masih dicatat dalam bentuk 
excel/word yang terpisah dan belum terintegrasi satu sama lain 
sehingga proses pencarian data vendor atau data untuk kebutuhan 
proyek membutuhkan waktu yang lama. 
d. Belum adanya sistem yang mampu memantau perkembangan dari 
pengerjaan dokumen proyek sehingga pegawai PT. PLN (Persero) 
UP2B Sistem Makassar harus menanyakan langsung kepada pihak 
yang bersangkutan tentang perkembangan pengerjaan dokumen 
proyek tersebut. 
2. Design 
Setelah melakukan analisis sistem pada tahapan sebelumnya maka 
peneliti akan melakukan perancangan sistem. Rancangan sistem dari hasil 





a. Merancang sebuah sistem otomatisasi yang mampu mengelola data 
kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan 
vendor secara optimal. 
b. Merancang sebuah sistem yang dapat menyimpan data kerjasama 
PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan vendor secara 
khusus. 
c. Merancang sebuah sistem yang dapat mengintegrasikan data 
kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan 
vendor sehingga pencarian data kerjasama bisa dilakukan lebih 
cepat. 
d. Merancang sebuah sistem yang dapat memantau perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek dengan cara kerja sistem akan 
mengirimkan status pengerjaan dokumen proyek kebeberapa 
bagian yang membutuhkan informasi seputar perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek. 
3. Implementation 
Dengan rancangan yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya 
maka pada tahapan ini dapat diimplementasikan dengan melakukan 
pemrograman sistem sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 
Pemrograman sistem yang akan dilakukan pada tahapan ini adalah : 
a. Membangun sebuah sistem otomatisasi yang dapat mengelola data 
kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan 





b. Membangun sebuah sistem yang dapat menyimpan data kerjasama 
PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan vendor secara 
khusus. 
c. Membangun sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan data 
kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dengan 
vendor sehingga pencarian data kerjasama bisa dilakukan lebih 
cepat. 
d. Membangun sebuah sistem yang dapat memantau perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek dengan cara kerja sistem akan 
mengirimkan status pengerjaan dokumen proyek kebeberapa 
bagian yang membutuhkan informasi seputar perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek. 
4. Testing 
Dari hasil pemrograman dan pengimplementasian rancangan 
sistem yang dilakukan pada tahapan sebelumnya akan diuji pada tahapan 
ini untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Beberapa pengujian sistem yang dilakukan adalah : 
a. Pengujian sistem otomatisasi pengelolaan data kerjasama PT. PLN 
(Persero) UP2B Sistem Makassar dengan vendor secara optimal. 
b. Pengujian sistem penyimpanan khusus data kerjasama PT. PLN 
(Persero) UP2B Sistem Makassar dengan vendor. 
c. Pengujian sistem pengintegrasian data kerjasama PT. PLN 





d. Pengujian sistem pemantauan atau monitoring perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B 
Sistem Makassar dengan vendor. 
5. Maintenance 
Tahapan ini adalah tahapan paling akhir pada model waterfall. 
Pemeliharaan sistem termasuk di dalamnya pengembangan sangat 
diperlukan. Tahapan ini dilakukan bila sistem telah dibuat terdapat error 
kecil dan belum ditemukan atau bila ada fitur yang perlu ditambahkan 
pada sistem otomatisasi kerjasama PT. PLN (Persero) UP2B Sistem 
Makassar dengan vendor ini.  
H. Teknik Pengujian Sistem 
Tahap pengujian adalah hal yang sangat penting dalam pengembangan 
sebuah sistem. Tahap pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan atau 
kekurangan dari sebuah sistem yang telah dibuat. Pengujian sistem yang 




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Pada saat ini mekanisme dalam pengurusan dokumen proyek kerjasama 
vendor dapat dilihat terlebih dahulu sebelum melakukan perancangan sistem yang 
baru. Hal ini dimaksudkan agar dapat membedakan serta membandingkan kinerja 
sistem yang akan diusulkan dengan sistem yang sedang berjalan saat ini yang 
akan diilustrasikan pada gambar flowmap berikut: 
 





Pada gambar IV. 1 flowmap sistem yang sedang berjalan di atas, dijelaskan 
sebagai uraian dari salah satu sistem yang utuh kedalam bagian-bagian 
komponennya guna untuk mengidentifikasikan dan evaluasi suatu masalah atau 
halangan yang sedang terjadi yang diharapkan dapat diusulkan agar bisa 
mengatasi atau meminimalisir suatu masalah dalam sistem tersebut. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa sistem yang digunakan oleh pegawai PT. PLN (Persero) 
UP2B Sistem Makassar dalam pembuatan dokumen proyek kerjasama dengan 
vendor masih berbasis kertas menggunakan Microsoft Excel/Microsoft Word 
sehingga beberapa bagian yang terlibat dalam proses pembuatan dokumen proyek 
tersebut harus mengantarkan langsung ke ruangan bagian-bagian lain untuk proses 
pengerjaan dokumen tahap selanjutnya. Selain itu bagian-bagian yang belum 
mendapat giliran untuk pengerjaan dokumen proyek harus menanyakan langsung 
kebagian yang sedang menangani proses pembuatan dokumen proyek tentang 
perkembangan dari pengerjaan dokumen proyek tersebut. Kemudian dilihat dari 
sistem yang digunakan saat ini kebutuhan untuk pengarsipan dokumen proyek 
masih belum terintegrasi sehingga proses pencarian dokumennya pun 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
Berlandaskan pada kurang optimalnya kinerja perusahaan dalam 
pengelolaan dan pembuatan dokumen proyek perusahaan dengan vendor yang 
digunakan saat ini oleh pegawai PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar. Oleh 





sebuah sistem otomatisasi kerjasama vendor penyedia barang dan jasa berbasis 
website agar dapat diakses secara online, dimana dengan adanya sistem 
otomatisasi ini diharapkan pegawai PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar 
dan vendor dapat mengelola serta memantau perkembangan pengerjaan dokumen 
proyek secara otomatis melalui sistem tanpa harus datang keruangan bagian-
bagian yang terlibat dalam pengerjaan dokumen proyek untuk sekedar 
mengantarkan dokumen atau menanyakan langsung tentang perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek. 
 





Pada gambar IV. 2 flowmap sistem yang diusulkan diatas, menerangkan 
bahwa ketika pegawai PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar ingin 
melakukan proses pengerjaan dokumen proyek perusahaan dengan vendor dapat 
langsung mengakses website secara online dan menggunakan fitur-fitur yang 
tersedia. 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
 Use case diagram merupakan suatu pemodelan yang mendeskripsikan 
sebuah interaksi antara pengguna dengan sistem informasi yang akan dibuat 
(Maharani, 2018). 
  





Pada gambar IV. 3 use case diagram terdapat beberapa aktor 
diantaranya pengadaan, pemeriksa, pembayaran dan vendor yang mempunyai 
akses dan batas akses masing-masing sesuai dengan prosedur perusahaan. 
Kemudian pada Use Case diagram yang telah di gambarkan diatas beberapa 
aktor berperan sebagai administrator seperti pengadaan, pemeriksa dan 
pembayaran. Sedangkan vendor sendiri berperan sebagai user dari sistem ini. 
2. Class Diagram 
 Class diagram adalah aliran jalannya database pada sebuah sistem. 
Class diagram menunjukkan deskripsi serta struktur package, class dan objek 
yang berkaitan satu sama lain seperti association, inheritance dan lain-lain  
(Maharani, 2018). Class diagram juga menunjukkan sebuah kelas dan batasan 
dimana didalamnya terdapat atribut dan operasi yang berhubungan dengan 
objek (Febrianto dkk, 2020). Class diagram juga digunakan untuk 
mengetahui hubungan antar class, tabel dan data yang dapat memudahkan 











Pada gambar IV. 4 class diagram diatas terdapat beberapa kelas-kelas 
yang saling terhubung mulai dari kelas login sampai dengan kelas ceklis 
berkas sesuai dengan alur sistem yang telah disesuaikan dengan prosedur 
perusahaan. 
3. Activity Diagram  
Activity diagram mengilustrasikan workflow (aliran kerja) atau 
susunan kegiatan dari sebuah sistem. Tujuan dari pembuatan diagram 
aktivitas adalah untuk mempermudah pengembang dalam memahami proses 
sistem (Maharani, 2018). 
a. Activity Diagram Administrator 
 





Pada gambar IV. 5 activity diagram administrator di atas, 
menunjukkan bahwa beberapa pengguna sistem seperti bagian pengadaan, 
bagian pemeriksa dan bagian pembayaran yang berperan sebagai 
administrator dapat melakukan aktivitasnya sesuai dengan akses dan 
pekerjaannya masing-masing. Dimana bagian pengadaan melakukan 
aktivitas penginputan data vendor, data proyek, data lelang dan data 
admin. Kemudian bagian pemeriksa melakukan aktivitas penginputan 
ceklis berkas. Sedangkan bagian pembayaran melakukan aktivitas untuk 
memverifikasi berkas dan melakukan pembayaran serta mencetak nota 
dinas. 
b. Activity Diagram User 
 






Pada gambar IV. 6 activity diagram user di atas vendor membuka 
website kemudian masuk di fitur proyek sebagai halaman utama yang 
diakses oleh vendor. Selain fitur proyek terdapat pula fitur profile dan 
password. Dimana di fitur profile menampilkan tentang halaman profile, 
sedangkan di fitur password menampilkan form untuk mengubah 
password. Dimana akun vendor yang telah dibuatkan oleh pihak PT. PLN 
(Persero) UP2B Sistem Makassar. 
4. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu gambaran yang menunjukkan interaksi 
antara pengguna dengan sistem yang diatur dalam susunan dan deretan waktu 
(Maharani, 2018). 
a. Sequence Diagram Administrator 
1) Sequence Diagram Vendor 
 





Pada gambar IV. 7 sequence diagram vendor di atas, 
menujukkan bahwa yang berperan sebagai actor adalah administrator 
lebih tepatnya bagian pengadaan yang memiliki aktivitas dapat 
menambah data vendor sesuai dengan ketentuan perusahaan yang 
nantinya akan digunakan pada halaman lelang untuk menentukan 
proyek apa saja yang akan vendor kerjakan sesuai dengan keputusan 
pada saat diadakannya rapat pelelangan. Selain itu juga dapat mengubah 
data vendor apabila terjadi kesalahan saat penambahan data vendor 
serta dapat melihat data vendor. 
2) Sequence Diagram Proyek 
 
Gambar IV. 8 Sequence Diagram Proyek 
 
Pada gambar IV. 8 sequence diagram proyek di atas, 
menujukkan bahwa yang berperan sebagai actor adalah administrator 





menambah data proyek sesuai dengan keperluan proyek perusahaan 
yang nantinya akan digunakan pada halaman lelang untuk menentukan 
vendor yang akan mengerjakan proyek tertentu. Selain itu juga dapat 
mengubah data proyek apabila terjadi kesalahan saat penambahan data 
proyek serta dapat melihat data proyek. 
3) Sequence Diagram Lelang 
Gambar IV. 9 Sequence Diagram Lelang 
 
Pada gambar IV. 9 sequence diagram lelang di atas, 
menggambarkan bahwa yang menjadi actor adalah administrator lebih 
tepatnya bagian pengadaan yang memiliki aktivitas dapat menambah 
data lelang berupa data proyek dan vendor yang sebelumnya telah 
dibuat pada halaman proyek dan halaman vendor. Selain itu juga dapat 
mengubah data lelang apabila terjadi kekeliruan pada proses 





4) Sequence Diagram Admin 
 
Gambar IV. 10 Sequence Diagram Admin 
 
Pada gambar IV. 10 sequence diagram admin di atas, 
menunjukkan bahwa yang berperan sebagai actor adalah administrator 
lebih tepatnya bagian pengadaan yang memiliki aktivitas dapat 
menambah data admin sesuai dengan kebutuhan akses penggunaan 
website ini. Selain itu juga dapat mengubah data admin apabila terjadi 










b. Sequence Diagram Administrator Pemeriksa 
1) Sequence Diagram Lelang 
 
Gambar IV. 11 Sequence Diagram Lelang 
 
Pada gambar IV. 11 sequence diagram lelang di atas, 
menggambarkan bahwa yang berperan sebagai actor adalah 
administrator lebih tepatnya bagian pemeriksa yang memiliki aktivitas 
dapat melihat data lelang serta dapat mengubah data lelang apabila 
terjadi kesalahan saat penambahan data lelang yang sebelumnya telah 
dilakukan oleh administrator pengadaan. Kemudian pada halaman 
lelang ini, administrator pemeriksa juga dapat membuat ceklis berkas 
hasil pemeriksaan berkas yang sebelumnya telah di upload oleh vendor 
sebagai syarat pencairan dana proyek yang telah dikerjakan dan juga 
dapat melihat ceklis berkas serta dapat mengirim status pemeriksaan 





c. Sequence Diagram Administrator Pembayaran 
1) Sequence Diagram Lelang 
 
Gambar IV. 12 Sequence Diagram Lelang 
 
Pada gambar IV. 12 sequence diagram lelang di atas, 
menunjukkan bahwa yang menjadi actor adalah administrator lebih 
tepatnya bagian pembayaran yang memiliki aktivitas dapat melihat data 
lelang dan ceklis berkas serta dapat mengubah ceklis berkas apabila 
terjadi kesalahan saat penambahan ceklis berkas yang sebelumnya telah 
dilakukan oleh administrator pemeriksa. Kemudian pada halaman 
lelang ini, administrator pembayaran juga dapat mengirimkan catatan 
kepada vendor apabila ada berkas yang belum lengkap. Selain itu 
administrator pembayaran juga dapat mencetak nota dinas sebagai 
dokumen bukti penyelesaian suatu proyek juga dapat mengirim status 






5.  Struktur Navigasi 
Struktur navigasi adalah struktur kerja yang dapat digunakan untuk 
membantu pengembang dalam mengorganisasikan berbagai elemen pada 
suatu sistem. 
a. Struktur Navigasi Administrator 
 
Gambar IV. 13 Struktur Navigasi Administrator 
 
 Pada gambar IV. 13 struktur navigasi administrator di atas, 
menggambarkan bahwa ada beberapa menu utama pada website 
diantaranya ada lelang yang dapat melakukan pengisian data lelang, 
pengisian ceklis berkas, pengecekan status pemeriksa dan pembayaran 





administrator yang masing-masing dapat melakukan pengisian data 
proyek, vendor dan administrator sesuai dengan akses masing-masing. 
b. Struktur Navigasi User 
 
Gambar IV. 14 Struktur Navigasi User 
 
Pada gambar IV 14. struktur navigasi user di atas, menunjukkan 
bahwa ada beberapa menu utama pada website diantaranya ada proyek 
yang dapat menampilkan data proyek dan melakukan pengecekan status 
pengerjaan proyek. Profile dapat mengubah atau menambah data profile 
perusahaan apabila ada data yang tidak lengkap. Kemudian ada password 






D. Perancangan Basis Data Menggunakan ERD (Entity Relationship 
Diagram) 
Entity Relationship Diagram atau ERD adalah suatu diagram untuk 
menyusun data serta melihat keterkaitan antar data secara struktural dalam sebuah 
sistem.  
Adapun ERD pada sistem ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar IV. 15 Diagram ERD 
 
Pada gambar IV. 15 diagram ERD di atas, dapat dilihat bahwa 
administrator membuat proyek dan memberikan pelayanan kepada vendor 
yang kemudian vendor tersebut memiliki proyek yang sebelumnya telah 





pencairan dana yang dibutuhkan oleh proyek kemudian berkas akan di 
periksa oleh administrator. 
E. Perancangan Aplikasi 
1. Perancangan Antar Muka (Interface) 
Perancangan antar muka (interface) yaitu suatu perancangan desain 
visual dalam membangun sebuah sistem yang menghubungkan antara sistem 
dengan pengguna.  
Adapun perancangan antarmuka dari sistem yang sedang dibangun ini 
sebagai berikut: 
a. Desain Wire Frame 
1) Administrator Pengadaan 
a) Tampilan Halaman Login  
 






Pada gambar IV. 16 tampilan halaman login di atas, 
menunjukkan halaman form yang harus diisi oleh administrator 
untuk masuk ke halaman selanjutnya dengan memasukkan email 
dan password yang sudah terdaftar.  
b) Tampilan Halaman Vendor 
 
Gambar IV. 17 Tampilan Halaman Vendor 
 
Pada gambar IV. 17 tampilan halaman vendor di atas, 
menampilkan data-data vendor yang akan bekerjasama dengan 
perusahaan PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar seperti 











c) Tampilan Halaman Proyek 
 
Gambar IV. 18 Tampilan Halaman Proyek 
 
Pada gambar IV. 18 tampilan halaman proyek di atas, 
menampilkan data-data proyek yang dibuat oleh administrator 
pengadaan. 
d) Tampilan Halaman Lelang 
 






Pada gambar IV. 19 tampilan halaman lelang di atas, 
menampilkan data lelang berupa data proyek beserta vendor yang 
bertanggungjawab atas proyek tersebut. 
e) Tampilan Halaman Admin 
 
Gambar IV. 20 Tampilan Halaman Admin 
 
Pada gambar IV. 20 tampilan halaman admin di atas, 
menampilkan data-data admin yang dapat mengakses website 










2) Administrator Pemeriksa 
a) Tampilan Halaman Lelang 
 
Gambar IV. 21 Tampilan Halaman Lelang 
 
Pada gambar IV. 21 tampilan halaman lelang di atas, 
menampilkan data lelang berupa data proyek beserta vendor yang 
bertanggungjawab atas proyek tersebut. Namun yang 
membedakan halaman lelang ini dengan halaman lelang 
pengadaan adalah beberapa aksi tambahan seperti ceklis berkas 










b) Tampilan Halaman Ceklis Berkas 
 
Gambar IV. 22 Tampilan Halaman Ceklis Berkas 
 
Pada gambar IV. 22 tampilan halaman ceklis berkas di atas, 
menampilkan form yang berisi nama, nomor, tanggal, copy dan 
berkas yang diperlukan untuk pembuatan ceklis berkas. 
c) Tampilan Halaman Lihat Kelengkapan Berkas 
 






Pada gambar IV. 23 tampilan halaman lihat kelengkapan 
berkas di atas, menampilkan data-data ceklis berkas yang 
sebelumnya telah di input pada halaman saat masuk ke halaman 
ceklis berkas. 
3) Administrator Pembayaran 
a) Tampilan Halaman Lelang 
 
Gambar IV. 24 Tampilan Halaman Lelang 
 
Pada gambar IV. 24 tampilan halaman lelang di atas, 
menampilkan data proyek yang sama dengan halaman lelang 
pemeriksa dan pengadaan. Namun, yang pada halaman lelang 
pembayaran ini memiliki beberapa aksi yang berbeda dari yang 
lainnya, seperti catatan dan cetak nota dinas. Dimana catatan 
terkoneksi dengan website vendor sehingga bagian pembayaran 
dapat mengirimkan catatan kepada vendor misalnya kekurangan 





cetak nota dinas yang di mana nota dinas ini diperlukan sebagai 
arsip internal perusahaan sebagai bukti selesainya suatu proyek. 
4) User 
a) Tampilan Halaman Login 
 
Gambar IV. 25 Tampilan Halaman Login User 
 
Pada gambar IV. 25 tampilan halaman login user di atas, 
menunjukkan halaman form yang harus diisi oleh user untuk 
masuk ke halaman selanjutnya dengan memasukkan email dan 
password yang sudah terdaftar di website PT. PLN (Persero) 










b) Tampilan Halaman Proyek 
 
Gambar IV. 26 Tampilan Halaman Proyek 
 
Pada gambar IV. 26 tampilan halaman proyek di atas, 
menampilkan data proyek yang sebelumnya telah di buat oleh 
administrator dengan beberapa aksi yaitu upload file dan cek 
status proyek. Dimana upload file berfungsi sebagai tempat untuk 
mengunggah file atau berkas syarat pencairan dana apabila vendor 
telah menyelesaikan proyek tertentu. Namun, sebelum 
mengunggah berkas syarat pencairan dana vendor harus terlebih 
dahulu mengecek status pengerjaan proyek agar administrator 
atau pihak PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar mengetahui 








c) Tampilan Halaman Profile 
 
Gambar IV. 27 Tampilan Halaman Profile 
 
Pada gambar IV.  27 tampilan halaman profile di atas, 
menampilkan profile perusahaan yang berisi data-data perusahaan 
vendor yang diperlukan dalam melakukan kerjasama dengan pihak 
PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar. 
d) Tampilan Halaman Password 
 






Pada gambar IV. 28 tampilan halaman password di atas, 
menampilkan form yang disediakan untuk mengubah password 
akun vendor, demi menjaga keamanan data proyek kerjasama 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Implementasi Sistem 
1. Administrator 
a. Antarmuka Halaman Login Administrator 
 
 
Gambar V. 1 Tampilan Halaman Login Administrator 
 
Pada gambar ini berisi tampilan login administrator yang ada pada 
halaman awal saat administrator mengakses website ini maka 
administrator harus melakukan login dengan memasukkan email dan 







b. Antarmuka Tampilan Vendor Pengadaan 
 
Gambar V. 2 Tampilan Halaman Vendor Pengadaan 
 
Pada gambar ini berisi tampilan vendor yang menjadi salah satu 
tampilan yang akan muncul ketika administrator bagian pengadaan 
berhasil melakukan login. Dalam tampilan ini mempelihatkan data vendor 
seperti nama vendor, alamat, npwp dan email sebagai persyaratan menjadi 
vendor penanggungjawab suatu proyek. Terdapat pula beberapa button 
yaitu, buttonEdit, buttonHapus dan buttonTambah vendor yang memiliki 
fungsi masing-masing yakni buttonEdit digunakan untuk mengubah data 
vendor apabila terjadi kesalahan pada saat proses penginputan data, 
buttonHapus berfungsi untuk menghapus data vendor dari database 
vendor dan buttonTambah vendor akan mengarahkan pengguna ke 





c. Antarmuka Tampilan Halaman Tambah Vendor 
 
Gambar V. 3 Tampilan Halaman Tambah Vendor Pengadaan 
 
Pada gambar halaman tambah vendor di atas, menampilkan form 
data vendor yang diperlukan agar dapat melakukan kerjasama dengan 
pihak PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar. Data tersebut seperti 
nama vendor, alamat, nomor npwp, email, password dan konfirmasi 
password. Kemudian terdapat pula buttonSimpan yang berfungsi untuk 










d. Antarmuka Halaman Proyek Pengadaan 
 
Gambar V. 4 Tampilan Halaman Proyek Pengadaan 
 
Pada gambar ini berisi tampilan proyek yang menjadi salah satu 
tampilan yang akan muncul ketika administrator bagian pengadaan 
berhasil melakukan login. Dalam tampilan ini menampilkan data proyek 
yaitu nama proyek termasuk beberapa button seperti buttonEdit, 
buttonHapus, buttonDetail dan buttonTambah proyek. Dimana button 
tersebut memiliki fungsinya masing-masing yakni buttonEdit digunakan 
untuk mengubah data proyek apabila terjadi kesalahan pada saat proses 
penginputan, buttonHapus digunakan untuk menghapus data proyek dari 
database proyek, buttonDetail digunakan untuk menampilkan detail 
proyek dengan mengarahkan pengguna ke halaman detail proyek dan 
buttonTambah proyek yang akan mengarahkan pengguna ke halaman 





e. Antarmuka Tampilan Halaman Tambah Proyek 
 
Gambar V. 5 Tampilan Halaman Tambah Proyek Pengadaan 
 
Pada gambar halaman tambah proyek di atas, menampilkan form 
yang berisi data untuk kebutuhan proyek yaitu, nama proyek, no kontrak, 
adendum1, adendum2, adendum3, adendum4, nilai kontrak, nilai tagihan, 
sumber dana, lokasi, no invoice, no posting dan kategori proyek. Terdapat 
pula buttonSimpan pada halaman tambah proyek ini yang berfungsi untuk 









f. Antarmuka Halaman Lelang Pengadaan 
 
Gambar V. 6 Tampilan Halaman Lelang Pengadaan 
 
Pada gambar ini berisi tampilan lelang yang menjadi salah satu 
tampilan yang akan muncul ketika administrator bagian pengadaan 
berhasil melakukan login. Dalam tampilan ini mempelihatkan data lelang 
berupa data proyek beserta data vendor seperti nama proyek, nama 
vendor, status pengerjaan dan berkas syarat pencairan dana apabila telah 
di upload oleh pihak vendor. Pada tampilan ini terdapat pula 
buttonTambah lelang, buttonEdit dan buttonHapus yang memiliki fungsi 
masing-masing. Dimana buttonTambah lelang akan mengarahkan 
pengguna ke halaman tambah lelang untuk proses penginputan data lelang 





terjadi kesalahan pada saat proses penginputan, buttonHapus digunakan 
untuk menghapus data lelang dari database lelang. 
g. Antarmuka Halaman Tambah Lelang 
 
Gambar V. 7 Tampilan Halaman Tambah Lelang Pengadaan 
 
Pada gambar halaman tambah lelang ini berisi form dengan 
beberapa data yang harus dipilih yaitu data vendor yang sebelumnya telah 
diinput pada halaman vendor dan data proyek yang sebelumnya telah diisi 
pada halaman proyek. Kemudian ada buttonSimpan yang digunakan 
untuk menyimpan data yang telah diinput ke kedalam database lelang. 
Pada halaman ini pengguna akan memberikan proyek kepada vendor yang 
telah memenangkan proyek pada saat rapat pelelangan agar vendor dapat 







h. Antarmuka Tampilan Admin Pengadaan 
 
Gambar V. 8 Tampilan Halaman Admin Pengadaan 
 
Pada gambar ini berisi tampilan admin yang menjadi salah satu 
tampilan yang akan muncul ketika administrator bagian pengadaan 
berhasil melakukan login. Dalam tampilan ini mempelihatkan data admin 
yaitu orang-orang atau pegawai PT. PLN (Persero) UP2B Sistem 
Makassar yang dapat mengakses atau mengoperasikan website ini. Data 
admin yang dimaksud adalah nama, email, role dan juga terdapat 
beberapa button pada halaman admin ini diantaranya buttonEdit, 
buttonPassword, buttonHapus dan buttonTambah admin. Dimana button 
tersebut masing-masing mempunyai fungsi yaitu, buttonEdit digunakan 
untuk mengubah data admin apabila terjadi kesalah pada saat proses 
penginputan data, buttonPassword digunakan untuk mengubah password 





mengarahkan pengguna ke halaman ubah password, buttonHapus 
berfungsi untuk menghapus data admin pada database admin dan 
buttonTambah admin akan mengarahkan pengguna ke halaman form 
tambah admin. 
i. Antarmuka Tampilan Halaman Tambah Admin 
 
Gambar V. 9 Tampilan Halaman Tambah Admin 
 
Pada gambar halaman tambah admin di atas, menampilkan form 
yang membutuhkan data berupa nama, email, role, password dan 
konfirmasi password. Terdapat pula buttonSimpan yang berfungsi untuk 








j. Antarmuka Tampilan Lelang Pemeriksa Pemeriksa 
 
Gambar V. 10 Tampilan Halaman Lelang Pemeriksa 
 
Pada gambar ini berisi tampilan lelang pemeriksa yang akan 
muncul ketika administrator bagian pemeriksa berhasil melakukan login. 
Dalam tampilan ini mempelihatkan data lelang yang sama dengan 
tampilan lelang pada bagian pengadaan seperti nama proyek, nama 
vendor, status pengerjaan dan berkas. Terdapat pula beberapa button pada 
halaman lelang pemeriksa ini yaitu buttonEdit, buttonHapus, 
buttonTambah lelang juga memiliki button tambahan diantaranya 
buttonCeklis berkas dan buttonStatus pemeriksa yang berbeda dengan 
halaman lelang pada halaman lelang pengadaan tentunya. Dimana button 
tersebut mempunyai fungsi masing-masing yakni, buttonEdit untuk 





penginputan, buttonHapus berfungsi untuk menghapus data lelang dari 
database lelang, buttonTambah lelang akan mengarahkan pengguna ke 
halaman form tambah lelang untuk proses penambahan data lelang yang 
baru, buttonStatus pemeriksa akan memberikan status pengerjaan 
dokumen proyek agar bagian-bagian atau pengguna lain dapat memantau 
perkembangan pengerjaan dokumen proyek kerjasama perusahaan dan 
buttonCeklis berkas yang akan mengarahkan pengguna ke halaman form 
ceklis berkas untuk proses penginputan ceklis berkas. 
k. Antarmuka Tampilan Form Ceklis Berkas Pemeriksa 
 
Gambar V. 11 Tampilan Form Ceklis Berkas Pemeriksa 
 
Pada gambar ini berisi tampilan form ceklis berkas pemeriksa 
yang akan muncul ketika administrator bagian pemeriksa menekan 





tampilan ini mempelihatkan beberapa form ceklis untuk berkas syarat 
pencairan dana yang harus di isi oleh bagian pemeriksa untuk melihat 
apakah berkas syarat pencairan dana yang dikirim oleh vendor sudah 
lengkap ataukah belum sebelum diperiksa kembali pada bagian 
pembayaran. Pada form ceklis berkas ini berisi form data yang dibutuhkan 
seperti nama dokumen, nomor dokumen, tanggal, ada dan copy. Terdapat 
pula beberapa button dengan fungsi masing-masing yaitu buttonTambah 
form untuk menambah form sesuai dengan jumlah inputan berkas yang di 
butuhkan, buttonHapus form digunakan untuk menghapus form yang 
tidak digunakan apabila proses penambahan form melebihi jumlah yang 
dibutuhkan, buttonSimpan berfungsi untuk menyimpan data ceklis berkas 
ke dalam database ceklis berkas dan buttonLihat kelengkapan berkas 
yang akan mengarahkan pengguna ke halaman ceklis berkas untuk 
melihat detail ceklis berkas yang sebelumnya telah diinput. 
l. Antarmuka Tampilan Lihat Kelengkapan Berkas Pemeriksa 
 





Pada gambar ini berisi tampilan ceklis berkas pemeriksa yang 
akan muncul ketika administrator bagian pemeriksa menekan buttonLihat 
kelengkapan berkas yang ada pada tampilan form ceklis berkas 
pemeriksa. Halaman ini menampilkan data ceklis berkas yang 
sebelumnya telah diinput oleh administrator pemeriksa pada halaman 
form ceklis berkas. Data tersebut diantaranya adalah nama, nomor, 
tanggal, copy dan berkas. Kemudian terdapat pula buttonEdit untuk 
mengubah data ceklis berkas apabila terjadi kekeliruan pada saat proses 
penginputan dan buttonHapus yang berfungsi untuk menghapus data 
ceklis berkas dari database ceklis berkas. 
m. Antarmuka Tampilan Lelang Pembayaran 
 
Gambar V. 13 Tampilan Halaman Lelang Pembayaran 
 
Pada gambar di atas berisi tampilan lelang pembayaran yang akan 





login. Dalam tampilan ini menampilkan data lelang yang sama dengan 
data lelang pengadaan dan lelang pemeriksa seperti nama proyek, nama 
vendor, status pengerjaan dan berkas. Terdapat pula beberapa button yang 
mempunyai fungsi masing-masing diantaranya, buttonCeklis berkas yang 
akan mengarahkan pengguna ke halaman form ceklis berkas yang sama 
dengan bagian pemeriksa untuk pengecekan ulang kelengkapan berkas 
sebelum melakukan pencairan dana proyek perusahaan, buttonStatus 
pembayaran digunakan untuk memberikan status pengerjaan dokumen 
proyek agar bagian-bagian tertentu dapat mengetahui perkembangan 
pengerjaan dokumen proyek, buttonCatatan digunakan untuk mengirim 
catatan ke website vendor apabila berkas belum lengkap atau ada berkas 
tambahan yang di minta oleh pihak PT. PLN (Persero) UP2B Sistem 
Makassar dapat disampaikan melalu website ini, buttonCetak nota dinas 
yang akan mengarahkan pengguna ke halaman cetak nota dinas, 
buttonEdit digunakan untuk mengubah data lelang apabila terjadi 
kekeliruan pada saat proses penginputan data, buttonHapus berfungsi 










n. Antarmuka Tampilan Halaman Nota Dinas 
 
Gambar V. 14 Tampilan Halaman Cetak Nota Dinas Pembayaran 
 
Pada gambar halaman nota dinas di atas, menampilkan file nota 
dinas dalam bentuk dokumen PDF yang siap untuk dicetak dengan format 
dokumen yang telah di tetapkan oleh perusahaan. Nota dinas tersebut 
akan di jadikan arsip perusahaan sebagai bukti selesainya suatu proyek. 
Kemudian terdapat buttonCetak yang berfungsi untuk mencetak dokumen 










a. Antarmuka Tampilan Halaman Login Vendor 
 
Gambar V. 15 Tampilan Halaman Login Vendor 
 
Pada gambar ini berisi tampilan login vendor yang ada pada 
halaman awal saat vendor mengakses website ini maka vendor harus 
melakukan login dengan memasukkan email dan password yang sudah 










b. Antarmuka Tampilan Halaman Proyek Vendor 
 
Gambar V. 16 Tampilan Halaman Proyek Vendor 
 
Pada gambar halaman proyek yang ada pada website vendor di 
atas, menampilkan data proyek beserta list proyek yang telah di input oleh 
bagian pengadaan PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar sesuai 
dengan proyek yang telah dimenangkan pada saat proses pelelangan. 
Halaman Data Proyek menampilkan beberapa data seperti nama proyek, 
no kontrak, status pengerjaan proyek, berkas, status pemeriksaan, status 
pembayaran dan catatan. Halaman proyek pada website vendor ini juga 
memiliki beberapa button seperti buttonStatus yang berfungsi untuk 
memberikan status pengerjaan proyek agar pihak PT. PLN (Persero) UP2B 
Sistem Makassar dapat mengetahui perkembangan proyek dan 






c. Antarmuka Tampilan Halaman Upload Berkas 
 
Gambar V. 17 Tampilan Halaman Upload Berkas 
 
Pada gambar halaman upload berkas di atas, menampilkan form 
untuk mengunggah berkas syarat pencairan dana yang harus di lengkapi 
vendor setelah menyelesaikan proyek di lapangan agar dapat mencairkan 
dana proyek yang telah dikerjakan. Vendor juga harus menyertakan nama 
surat atau berkas yang telah diunggah dengan memilih salah satu nama 
surat yang telah disediakan oleh sistem. Kemudian ada buttonKirim untuk 
mengunggah file ke dalam database agar dapat diperiksa oleh pihak PT. 








d. Antarmuka Tampilan Halaman Profile 
 
Gambar V. 18 Tampilan Halaman Profile Vendor 
 
Pada gambar halaman Profile diatas menampilkan sebuah form 
yang telah terisi dengan data perusahaan vendor seperti nama vendor, 
Nomor NPWP, alamat dan email yang dapat diubah oleh vendor apabila 
ada kekeliruan pada saat proses penginputan data yang dilakukan oleh 
administrator bagian pengadaan PT. PLN (Persero) UP2B Sistem 
Makassar. Terdapat pula buttonSimpan yang digunakan untuk menyimpan 









e. Antarmuka Tampilan Halaman Password 
 
Gambar V. 19 Tampilan Halaman Password Vendor 
 
Pada gambar halaman password di atas, menampilkan sebuah form yang 
disediakan untuk vendor apabila ingin mengubah password akun guna 
untuk lebih berjaga-jaga agar tidak terjadi kebocoran data proyek. Untuk 
mengubah password diperlukan password baru dan konfirmasi password. 
Kemudian terdapat buttonSimpan yang digunakan untuk menyimpan data 
password baru ke dalam database vendor. 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Hasil pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem 
perangkat lunak untuk menentukan kecocokan sistem dengan spesifikasi sistem 





pengujian ini dilakukan dengan menguji setiap proses atau tahap dan 
kemungkinan kesalahan yang terjadi pada sistem. 
Langkah awal pada proses pengujian sistem ini dengan mempersiapkan 
peralatan yang dibutuhkan berupa sebuah laptop dan web browser untuk 
mengakses sistem. Langkah kedua yaitu mengakses sistem pada web browser. 
Langkah ketiga dengan melakukan proses pengujian setiap fitur yang ada pada 
sistem. Langkah terakhir dengan mencatat hasil dari pengujian sistem yang telah 
dilakukan. 
1. Administrator 
a. Hasil Pengujian Halaman Login Administrator 
Tabel V. 1 Pengujian Halaman Login Administrator 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 





validasi akun dan berhasil 
melakukan login 
Sistem menampilkan 
halaman lelang yang 
berisi tabel data lelang 
[] Berhasil 
[   ] Gagal 
 
b. Hasil Pengujian Halaman Vendor Pengadaan 
Tabel V. 2 Pengujian Halaman Vendor Pengadaan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










halaman form vendor 
[] Berhasil 








Sistem menerima semua 
data masukkan dengan 
type data yang sesuai ke 
dalam database vendor 
dan menampilkan data 
[] Berhasil 















halaman form vendor yang 
telah berisi data 
sebelumnya 
[] Berhasil 






semua data  
Sistem meng-update 
semua data yang telah 
diganti pada database 
vendor dan menampilkan 
data vendor yang telah 
diperbaharui pada tabel 
halaman vendor 
[] Berhasil 





Menghapus data vendor 
pada database vendor 
[] Berhasil 
[   ] Gagal 
 
c. Hasil Pengujian Halaman Proyek Pengadaan 
Tabel V. 3 Pengujian Halaman Proyek Pengadaan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










halaman form proyek  
[] Berhasil 








Sistem menerima semua 
data masukkan dengan type 
data yang sesuai ke dalam 
database proyek dan 
menampilkan data proyek 
pada tabel halaman proyek 
[] Berhasil 









halaman form proyek yang 
telah berisi data 
sebelumnya 
[] Berhasil 






semua data  
Sistem meng-update semua 
data yang telah diganti pada 
database proyek dan 
menampilkan data proyek 
yang telah diperbaharui 
[] Berhasil 










Menghapus data proyek 
pada database proyek 
[] Berhasil 
[   ] Gagal 
 
d. Hasil Pengujian Halaman Lelang Pengadaan 
Tabel V. 4 Pengujian Halaman Lelang Pengadaan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










halaman form lelang  
[] Berhasil 








Sistem menerima semua 
data masukkan dengan 
type data yang sesuai ke 
dalam database lelang dan 
menampilkan data lelang 
pada tabel halaman lelang 
[] Berhasil 









halaman form lelang yang 
telah berisi data 
sebelumnya 
[] Berhasil 






semua data  
Sistem meng-update 
semua data yang telah 
diganti pada database 
lelang dan menampilkan 
data lelang yang telah 
diperbaharui pada tabel 
halaman lelang 
[] Berhasil 





Menghapus data lelang 
pada database lelang 
[] Berhasil 











e. Hasil Pengujian Halaman Admin Pengadaan 
Tabel V. 5 Pengujian Halaman Admin Pengadaan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










halaman form admin 
[] Berhasil 








Sistem menerima semua 
data masukkan dengan 
type data yang sesuai ke 
dalam database admin dan 
menampilkan data admin 
pada tabel halaman admin 
[] Berhasil 









halaman form admin yang 
telah berisi data 
sebelumnya 
[] Berhasil 






semua data  
Sistem meng-update 
semua data yang telah 
diganti pada database 
admin dan menampilkan 
data admin yang telah 
diperbaharui pada tabel 
halaman admin 
[] Berhasil 









halaman form password 
untuk mengganti password 
akun 
[] Berhasil 






data password  
Sistem meng-update data 
password yang telah 
diganti pada database 
admin dan menampilkan 
data admin yang telah 
diperbaharui pada tabel 
halaman admin 
[] Berhasil 





Menghapus data admin 
pada database admin 
[] Berhasil 






f. Hasil Pengujian Halaman Lelang Pemeriksa 
Tabel V. 6 Pengujian Halaman Lelang Pemeriksa 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 









halaman form lelang 
yang telah berisi data 
sebelumnya 
[] Berhasil 






semua data  
Sistem meng-update 
semua data yang telah 
diganti pada database 
lelang dan menampilkan 
data lelang yang telah 
diperbaharui pada tabel 
halaman lelang 
[] Berhasil 










halaman form ceklis 
berkas 
[] Berhasil 








Sistem menerima semua 
data masukkan dengan 
type data yang sesuai ke 
dalam database ceklis 
berkas dan menampilkan 
kembali form ceklis 
berkas 
[] Berhasil 











menampilkan data ceklis 
pada tabel halaman lihat 
kelengkapan berkas 
[] Berhasil 












proyek ke bagian-bagian 
tertentu 
[] Berhasil 





Menghapus data lelang 
pada database lelang 
[] Berhasil 






g. Hasil Pengujian Halaman Lelang Pembayaran 
Tabel V. 7 Pengujian Halaman Lelang Pembayaran 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 









halaman form lelang 
yang telah berisi data 
sebelumnya 
[] Berhasil 






semua data  
Sistem meng-update 
semua data yang telah 
diganti pada database 
lelang dan menampilkan 
data lelang yang telah 
diperbaharui pada tabel 
halaman lelang 
[] Berhasil 









menampilkan data ceklis 
















proyek ke bagian-bagian 
tertentu 
[] Berhasil 












halaman cetak nota dinas 
dan melakukan 
pencetakan nota dinas 
[] Berhasil 








catatan ke vendor 
Sistem menampilkan 
halaman catatan dan 
mengirim catatan ke 
pihak vendor PT. PLN 
(Persero) UP2B Sistem 
Makassar 
[] Berhasil 





Menghapus data lelang 
pada database lelang 
[] Berhasil 







a. Hasil Pengujian Halaman Login Vendor 
Tabel V. 8 Pengujian Halaman  Login Vendor 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 





validasi akun dan berhasil 
melakukan login 
Sistem menampilkan 
halaman lelang yang 
berisi tabel data Proyek 
[] Berhasil 
[   ] Gagal 
 
b. Hasil Pengujian Halaman Proyek Vendor 
Tabel V. 9 Pengujian Halaman Proyek Vendor 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 










pengerjaan proyek ke 
pihak PT. PLN (Persero) 
UP2B Sistem Makassar 
[] Berhasil 






halaman ke halaman 
form upload berkas 
Sistem menampilkan 
halaman form upload 
berkas  
[] Berhasil 








Sistem menerima semua 
data masukkan dengan 
type data yang sesuai ke 
dalam database lelang 
dan menampilkan 
dokumen syarat bayar 
pada tabel halaman 
lelang 
[] Berhasil 









c. Hasil Pengujian Halaman Profile Vendor 
Tabel V. 10 Pengujian Halaman Profile Vendor 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 








Sistem menerima dan 
meng-update semua data 
masukkan dengan type data 
yang sesuai ke dalam 
database vendor dan 
menampilkan data vendor 
yang baru pada halaman 
profile 
[] Berhasil 
[   ] Gagal 
 
d. Hasil Pengujian Halaman Password Vendor 
Tabel V. 11 Pengujian Halaman Password Vendor 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 








Sistem menerima dan 
meng-update semua data 
masukkan dengan type 
data yang sesuai ke dalam 
database vendor  
[] Berhasil 
[   ] Gagal 
 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian  kelayakan sistem diperlukan untuk mengetahui respon pegawai 
PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar dan vendor PT. PLN (Persero) UP2B 
Sistem Makassar sebagai target dari pengguna sistem terhadap kelayakan sistem 
yang sedang di bangun ini. Pengujian kelayakan sistem dengan menggunakan 
kuesioner (angket), dengan mengumpulkan berbagai informasi tertulis dari 
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada pegawai PT. PLN (Persero) UP2B 
Sistem Makassar dan vendor PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar melalui 





alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. Kategori skala likert akan dibagi 
seperti tabel berikut : 
Tabel V. 12 Skala likert 
 
Selanjutnya dari lima kategori skala likert di atas, dilakukan pembagian 
kategori kelayakan sistem dengan memperhatikan letak rentang bilangan. 
Sehingga pada titik maksimal yang diharapkan adalah 100% dibagi rata hingga 
menghasilkan kategori kelayakan sistem seperti tabel berikut: 
Tabel V. 13 Kategori Kelayakan Sistem 
 
Dari lima rentang kategori di atas, akan menunjukkan kelayakan sistem 





responden yang telah diperoleh. Ada 6 pertanyaan untuk menguji integrasi dan 
otomatisasi dari sistem yang telah dibuat. Kemudian dibagikan kepada 8 orang 
responden yang menjadi target dari pengguna sistem. Beberapa pertanyaan yang 
dimaksud akan diuraikan sebagai berikut : 
Tabel V. 14 Kuesioner Pengujian Integrasi dan Otomatisasi 
 
Hasil pengujian kelayakan sistem yang diperoleh melalui beberapa 
pertanyaan pada tabel di atas, akan diolah dengan mengubah item jawaban dari 
penyataan menjadi bobot angka yang telah ditentukan menggunakan skala likert. 








Tabel V. 15 Responden Pengujian Integrasi dan Otomatisasi  
 
Dari data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan cara 
menghitung rata-rata jawaban berdasarkan total skor pada setiap item jawaban 
yang diperoleh dari setiap pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan hasil 
perhitungan dari total skor yang telah diperoleh dapat dihitung seperti berikut : 
Total skor dari responden yang menjawab SS = 20 x 5 = 100 
Total skor dari responden yang menjawab S = 20 x 4 = 80 
Total skor dari responden yang menjawab CS = 9 x 3 = 27 
Total skor dari responden yang menjawab TS = 0 x 2 = 0 





Jumlah Skor Total        = 207 
Presentase menjawab SS : 100 / 207 * 100% = 48,3% 
Presentase menjawab S : 80 / 207 * 100% = 38,6% 
Presentase menjawab CS : 27 / 207 * 100% = 1,3% 
Dari hasil jawaban 8 orang responden pengujian integrasi dan otomatisasi 
kemudian dapat dihitung nilai tertinggi dan terendah yang diperoleh seperti 
berikut : 
Nilai tertinggi = 8 x 6 x 5 = 240 (apabila semua responden menjawab SS) 
Nilai terendah = 8 x 6 x1 = 48 (apabila semua responden menjawab STS) 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang menyatakan bahwa nilai tertinggi 240 
dapat dicari presentase seperti berikut : 
Presentase = Jumlah skor total / Nilai tertinggi x 100% 
      = 207 / 240 * 100% = 86,2% 
Dari hasil presentase yang telah diperoleh di atas yaitu 86,2% dapat 
diketahui bahwa tingkat kelayakan dari sisi intergrasi dan otomatisasi sistem yang 












Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pengelolaan dokumen proyek perusahaan PT. PLN (Persero) UP2B Sistem 
Makassar dapat dilakukan dengan data yang lebih terintegrasi dengan 
sistem otomatisasi berbasis web. 
2. Sistem ini dapat dijadikan sebagai tempat pengarsipan atau penyimpanan 
data proyek yang sewaktu-waktu dapat digunakan. Selain itu pegawai PT. 
PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar juga dapat memantau 
perkembangan pengerjaan dokumen proyek kerjasama vendor melalui 
sistem otomatisasi ini. 
B. Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan penulis untuk 
pengembangan sistem dan penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Sistem ini hanya memberikan akses kepada vendor yang telah dipilih oleh 
perusahaan PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Makassar melalui rapat 
pelelangan. Selanjutnya diharapkan sistem ini dapat melakukan pelelangan 





2. Sistem ini hanya menampilkan pelaporan berkas syarat pencairan dana 
proyek. Kedepannya diharapkan sistem ini mampu menampilkan progress 
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A. Tabel Pengujian interface Sistem 
NO PERTANYAAN 
NILAI 
STS TS CS S SS 
1 Uji Objek Email Dan Password Pada 
Halaman Login Administrator (Input Email-
>Input Password->buttonLogin)? 
     
2 Uji Objek buttonTambah Vendor Pada 
Halaman Vendor Administrator Pengadaan 
(Input Data Vendor->buttonSimpan)? 
     
3 Uji Objek buttonEdit Pada Halaman Vendor 
Administrator Pengadaan (Ubah Data 
Vendor->buttonSimpan->Update)? 
     
4 Uji Objek buttonHapus Pada Halaman 
Vendor Administrator Pengadaan 
(buttonHapus->Ya)? 
     
5 Uji Objek buttonTambah Proyek Pada 
Halaman Proyek Administrator Pengadaan 
(Input Data Proyek->buttonSimpan)? 
     
6 Uji Objek buttonEdit Pada Halaman Proyek 
Administrator Pengadaan (Ubah Data 
Proyek->buttonSimpan->Update)? 
     
7 Uji Objek buttonHapus Pada Halaman 
Proyek Administrator Pengadaan 
(buttonHapus->Ya)? 
     
8 Uji Objek buttonTambah Lelang Pada 
Halaman Lelang Administrator Pengadaan 
(Input Data Lelang->buttonSimpan)? 
     
9 Uji Objek buttonEdit Pada Halaman Lelang 
Administrator Pengadaan (Ubah Data 
Lelang->buttonSimpan->Update)? 
     
10 Uji Objek buttonHapus Pada Halaman 
Lelang Administrator Pengadaan 
(buttonHapus->Ya)? 
     
11 Uji Objek buttonTambah Admin Pada 
Halaman Admin Pengadaan (Input Data 
Admin->buttonSimpan)? 
     
12 Uji Objek buttonEdit Pada Halaman Admin 
Pengadaan (Ubah Data Admin-
>buttonSimpan->Update)? 




13 Uji Objek buttonPassword Pada Halaman 
Admin Pengadaan (Ubah Password-
>buttonSimpan->Update)? 
     
14 Uji Objek buttonHapus Pada Halaman 
Admin Pengadaan (buttonHapus->Ya)? 
     
15 Uji Objek buttonEdit Lelang Pada Halaman 
Lelang Administrator Pemeriksa (Ubah Data 
Lelang->buttonSimpan->Update)? 
     
16 Uji Objek buttonCeklis Berkas Pada 
Halaman Lelang Administrator Pemeriksa 
(Input Data Ceklis Berkas->buttonSimpan)? 
     
17 Uji Objek buttonLihat Kelengkapan Berkas 
Pada Halaman Lelang Administrator 
Pemeriksa (buttonLihat Kelengkapan 
Berkas->Ya)? 
     
18 Uji Objek buttonStatus Pada Halaman 
Lelang Administrator Pemeriksa 
(buttonStatus->Pilih Status->Kirim)? 
     
19 Uji Objek buttonHapus Pada Halaman 
Lelang Administrator Pemeriksa 
(buttonHapus->Ya)? 
     
20 Uji Objek buttonEdit Lelang Pada Halaman 
Lelang Administrator Pembayaran (Ubah 
Data Lelang->buttonSimpan->Update)? 
     
21 Uji Objek buttonCeklis Berkas Pada 
Halaman Lelang Administrator Pembayaran 
(Data Ceklis Berkas->Ya)? 
     
22 Uji Objek buttonStatus Pembayaran Pada 
Halaman Lelang Administrator Pembayaran 
(buttonStatusPembayaran->Pilih Status-
>Kirim)? 
     
23 Uji Objek buttonCetak Nota Dinas Pada 
Halaman Lelang Administrator Pembayaran 
(buttonCetak Nota Dinas->Cetak)? 
     
24 Uji Objek buttonCatatan Pada Halaman 
Lelang Administrator Pembayaran (Catatan-
>Input Catatan->Kirim)? 
     
25 Uji Objek buttonHapus Pada Halaman 
Lelang Administrator Pembayaran 
(buttonHapus->Ya)? 
     
26 Uji Objek Email Dan Password Pada 
Halaman Login Vendor (Input Email->Input 
Password->buttonLogin)? 
     
27 Uji Objek buttonStatus Pada Halaman 
Proyek Vendor (buttonStatus->Pilih Status-
>Kirim)? 




28 Uji Objek buttonUpload Berkas Pada 
Halaman Proyek Vendor (buttonUpload 
Berkas->Input Berkas->Simpan)? 
     
29 Uji Halaman Profile Vendor (fiturProfile-
>Ubah Profile->Simpan->Update)? 
     
30 Uji Halaman Password Vendor 
(fiturPassword->Ubah Password->Simpan-
>Update)? 
     
 

















P1 1 1    
P2 1 1    
P3 1 1    
P4  1 1   
P5  1 1   
P6 1 1    
P7 1 1    
P8 1 1    
P9  1 1   
P10  1 1   
P11  2    




P13  2    
P14 1 1    
P15 1 1    
P16  1 1   
P17 1 1    
P18 1 1    
P19 1 1    
P20  2    
P21  1 1   
P22 1 1    
P23 1 1    
P24  2    
P25 1 1    
P26 1 1    
P27  2    
P28  2    
P29  1 1   
P30 1 1    
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